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BAB IV 
KESIMPULAN 

 
Tari Andun merupakan tarian yang hanya terdapat di Provinsi Bengkulu dan 

tepatnya di Kabupaten Bengkulu Selatan.. Tari Andun dari dahulu sampai 

sekarang tidak diketahui siapa penciptanya dan tahun berapa tari ini pertama 

ditarikan, masyarakat hanya mengatakan bahwa tari ini dari dahulu sudah ada. 

Tari Andun selalu ada pada setiap upacara perkawinan adat masyarakat Bengkulu 

Selatan. Tari ini dahulu diselengarakan berserta upacara perkawinan adat yang 

diadakan selama tujuh hari tujuh malam selama Bimbang Adat (pesta pernikahan). 

Pengertian Bimbang yang dimaksudkan sebenarnya adalah ragu-ragu atau takut, 

berani atau tidak, dan untuk orang yang akan melaksanakan acara pernikahan 

anaknya, mempunyai rasa ragu-ragu apakah kegiatan upacara perkawinan itu 

dapat terlaksana dengan baik atau tidak, begitu pula dengan perasaan pengantin 

apakah di dalam hidup berumah tangga nantinya berjalan dengan baik dan 

harmonis atau tidak. 

Upaya pelestarian yang dilakukan pemerintah dengan melakukan lomba-

lomba, dan menjadikan tari Andun sebagai ekstra kulikuler disekolah tingkat SMP 

dan SMA. Pemerintah juga mengupayakan untuk pejabat-pejabat dearah 

diwajibkan melaksankan upacara Bimbang Adat bagi anak mereka yang akan 

menikahkan anaknya. Hal ini dirasa pejabat daerah mampu untuk melaksanakkan 

Bimbang Adat. Tidak hanya pemerintah masyarakat pun turut andil dalam upaya 

pelestarian tari Andun yaitu dengan mengikuti aturan yang dibuat pemerintah 

yang dimana pemerintah memberi kemudahan, toleransi waktu upacara Bimbang 

Adat yang awalnya bimbang adat yang dilakukan selama 7 hari 7 malam menjadi 
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3 hari 2 malam bagi masyarakat menegah kebawah tetapi tidak mengurangi 

makna dari acara tersebut. Seniman pun  turut andil dalam pelestarian tari Andun 

dengan membuka sanggar tari, dimana sangar tari yang ada di Bengkulu Selatan 

ada 6 sanggar dan sanggar Rentak Selaran adalah salah satu sanggar yang anak 

didiknya setiap tahun semakin bertambah, serta sering berpartisipasi dalam acara-

acara, baik di dalam maupun di luar Kabupaten Bengkulu Selatan.  

Hasil dari upaya-upaya yang dilakukan pemerintah, masyarakat, dan 

seniman sampai saat ini masih dalam proses, dan hasilnya sedikit banyak sudah 

terlihat dari mulai diadakannya lagi upacara Bimbang Adat dimana di dalamnya 

terdapat tari andun, yang merupakan tujuan utama diadakannya program-program 

pelestarian kebudayaan di daerah Bengkulu Selatan. Masyarakat pun merespon 

dengan baik program-program yang dilakukan pemerintah, dengan demikian 

pemerintah tidak harus bersusah payah memberikan pengarahan tentang 

pentingannya pelestarian kebudayaan daerah Bengkulu Selatan terutama tari 

Andun. Pemerintah juga memberi kemudahan bagi masyarakat menengah 

kebawah agar bisa melekasankan upacar Bimbang Adat yang dimana masyarakat 

menengah kebawah tidak perlu melakukan rangkaian secara utuh, tetapi tari 

Andun wajib ada pada rangkaian acara pernikahan tersebut. Walaupun begitu 

tidak mengurangi makna dari upacara Bimbang Adat yang sebenarnya. 
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